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FORMULASI AMELIORAN PADA TANAH GAMBUT UNTUK MENINGKATKAN PRODUKSI PADI DAN JAGUNG

Teguh Budi Prasetyo dan Gusmini

Fakultas Pertanian Universitas Andalas
ABSTRAK


Berdasarkan hasil percobaan diperoleh kesimpulan sebagai berikut : (1) Pada percobaan tahap I diperoleh bahwa pemberian kapur dapat meningkatkan pH tanah. Peningkatan terbesar terjadi pada takaran kapur 10 ton/ha yaitu dari 4sebesar 1,59 unit.  Namun pengaruh yang terbaik terhadap tanaman baik tanaman padi dan jagung adalah 5 ton/ha.  Peningkatan pada tinggi tanaman, jumlah anakan, dan berat kering tanaman padi masing-masing sebesar 42,7 cm (97 %), 13 batang (325 %), dan 12,79 g/pot (103 %).  Sedangkan untuk tinggi tanaman dan berat kering tanaman jagung masing-masing sebesar 59,3 cm (66 %) dan 9,94 g/pot (67 %). (2) Pemberian campuran unsur mikro (Cu, Zn, Mn, dan Fe-sulfat) terbaik adalah 50 kg/ha  untuk tanaman padi. Peningkatan tinggi tanaman, jumlah anakan, dan berat kering tanaman padi masing-masing sebesar 14 cm (31,8 %), 3 batang (75 %), dan 4,12 g/pot (39,4 %).  Sedangkan untuk tanaman jagung yang terbaik adalah 100 kg/ha.  Peningkatan tinggi tanaman dan berat kering tanaman masing-masing sebesar 39,2 (42,8 %) dan 11,1 g/pot (75 %). (3) Pada percobaan tahap II diperoleh hasil bahwa pengaruh takaran kapur yang semakin meningkat pada berbagai takaran campuran unsur mikro semakin meningkatkan tinggi tanaman dan jumlah anakan padi, serta tinggi tanaman jagung.  Kisaran peningkatan tinggi tanaman dan jumlah anakan padi akibat peningkatan takaran kapur pada berbagai takaran campuran unsur mikro yang sama  antara 4,6 – 11 batang. (4) Kombinasi perlakuan terbaik adalah 5 ton kapur/ha dan 100 kg campuran unsur mikro/ha.  Namun pada kombinasi takaran kapur 2,5 ton/ha, 3,75 ton/ha dan 5 ton/ha dengan 50 kg/ha mempunyai pengaruh yang hampir sama dengan perlakuan yang terbaik.
Kata Kunci : Amelioran, kapur, unsur mikro
I.  PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Luasan tanah gambut di Indonesia menempuh urutan kedua setelah Ultisol yaitu sekitar 19 juta hektar, yang tersebar di Sumatera, Kalimantan, dan Irian Jaya. Pemanfaatan tanah gambut sampai saat ini baru sekitar 1 juta hektar. Namun pemanfaatan tanah gambut untuk pertanian dihadapkan pada beberapa masalah terutama kemasaman tanah dan kandungan asam-asam organik tinggi serta miskin hara makro dan mikro.

Upaya perbaikan yang telah dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah pengapuran dan pemupukan. Pengapuran dimaksudkan untuk meningkatkan pH tanah dan mengurangi kadar asam-asam organik meracun. Namun jumlah kapur yang dibutuhkan untuk mencapai pH 5-5,5 diperlukan kapur yang sangat banyak yaitu sekitar 15 ton/ha (Sarwono, 1989).

Untuk mengurangi jumlah kapur yang diperlukan maka perlu ditambahkan unsur mikro. Hal itu karma dengan pemberian unsure mikro dapat mengurangi asam-asam organic meracun seperti asam-asam fenolat dan asam-asam karboksilat, melalui pembentukan senyawa komplek organo-kation. Dengan demikian sifat-sifat meracun asam-asam tersebut akan berkurang sehingga pertumbuhan tanaman padi lebih baik (Prasetyo, 1996).

Dengan memformulasikan antara kapur dngan campuran unsur mikro, maka dapat diharapkan kebutuhan kapur dapat dikurangi. Dengan demikan pemberian kapur akan lebih praktis atau mudah untuk diaplikasikan di lapangan.

1.2. Tujuan khusus

a. memperoleh formulasi amelioran untuk tanah gambut.

b. Menetapkan takaran ameliorant yang tepat untuk tanaman padi sawah dan jagung
c. Memperoleh teknologi pengapuran yang tepat dan lebih praktis, sehingga memungkinkan diaplikasikan secara luas ditingkat petani dan memperoleh hasil yang lebih tinggi.







1.3. Subjek Penelitian

       Memformulasikan amelioran pada tanah gambut yang berupa kapur dan beberapa unsur mikro agar dapat memperbaiki sifat kimia tanah gambut, sehingga mampu mendukung pertumbuhan dan produksi tanaman padi. 
1.4. Lokasi Penelitian
       a.  Laboratorium Kimia Tanah , jurusan Tanah, Faperta Unand

       b.  Rumah Kaca Fakultas Pertanian, Unand Padang

       c.  Lahan gambut di  daerah transmigrasi Silaut, Kab. Pesisir Selatan, Sumatera  

            Barat.

1.5.  Hasil yang Ditargetkan 

a.  Mendapatkan formulasi amelioran dari komposisi kapur dan beberapa unsur 

     mikro yang lebih efektif dan praktis (mudah dalam aplikasi karena dosis yang diberikan lebih sedikit) pada tanah gambut untuk meningkatkan produktivitas tanah  gambut.
II. METODE PENELITIAN

2.1.  Tempat dan waktu  


Penelitian akan dilaksanakan di laboratoorium Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Unand, di rumah kaca Fakultas Pertanian Unand, dan di lapangan (Lahan Gambut Silaut, Kabupaten Pesisir Selatan, Sumatera Barat),

2.2.  Tahapan Penelitian

Penelitian ini  dilakukan secara bertahap selama 1 tahun.

Tahun I : (a) Percobaan laboratorium. Penetapan dosis kapur yakni berdasarkan pH tanah setelah pemberian kapur, sehingga akan diperoleh kisaran dosis kapur terpilih.

              (b) Percobaan rumah kaca


     - Pengujian dosis kapur terpilih dengan tanaman padi sawah dan jagung,  

                           sehingga akan diperoleh dosis kapur terbaik


     - Penetapan dosis campuran unsur mikro untuk tanaman padi sawah dan  

                          jagung, sehingga akan diperoleh dosis campuran unsure mikro yang baik.

              (c) Percobaan Rumah Kaca


Formulasi amelioran yang dilakukan dengan mengkombinasikan beberapa dosis kapur terpilih dengan beberapa dosis campuran unsur mikro, sehingga diperoleh formulasi amelioran terbaik.
2.3.  Pelaksanaan penelitian

2.3.1. Penetapan dosis kapur berdasarkan nilai pH  (Tahun I)

Penetapan dosis kapur akan didasarkan pada nilai pH.  Percobaan ini akan dilakukan dengan memberikan kapur dengan 10 takaran (1, 2, 3, 4, 5, 6,7, 8, 9, 10,11, 12 ton/ha) dan diberi air dengan perbandingan tanah : air adalah 1:4.  Cara penatapan ini akan dilakukan dengan dua cara, yaitu :
(a).  Pengocokan terus menerus dan setiap 1 jam contoh tanah di ukur. Pengocokan  

       dihentikan apabila pH tanah relatif tetap.

(b).  Pengocokan terputus yaitu dilakukan pengocokan selama 1 jam setiap hari.  

        Pengocokan    dihentikan apabila pH tanah relative tetap.

Dari percobaan di atas akan diperoleh, dosis kapur yang dapat meningkatkan pH sekitar 4,5 – 5,5 . dosis kapur yang akan dicobakan sebanyak 11 taraf.

2.3.2.  Pengujian dosis kapur (Tahun I)

Percobaan ini merupakan percobaan rumah kaca yang bertujuan untuk menguji dosis kapur yang diperoleh berdasarkan nilai pH pada tanaman padi sawah dan Jagung

Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan 3 ulangan. perlakuan dosis kapur yang dicobakan sebanyak 11 taraf (0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 ton/ha).   Dengan demikian jumlah unit percobaan adalah 11 dosis kapur x 3 ulangan x 2 jenis tanaman= 66 unit percobaan.

Pemberian perlakuan kapur ke dalam pot berisi tanah dilakukan dengan cara mencampur secara merata dan diinkubasikan selama 1 minggu. Setelah inkubasi tanah selesai, maka masing-masing perlakuan diambil contoh tanahnya untuk di analisis sifat kimia tanahnya yaitu pH tanah.
Pupuk dasar yang diberikan adalah 200 kg Urea.ha, 200 kg SP-36/ha, dan 150 kg KCl.ha. pemupukan SP-36 dan KCl dilakuakn 1 kali pada saat tanam. Pemupukan Urea dilakukan 2 tahap yaitu saat tanam, dan umur 3 minggu.  Percobaan ini akan dipanen pada umur sekitar 6 minggu atau vegetatif maksimum.

Parameter tanaman yang diamati meliputi tinggi tanaman, dan bobot kering tanaman. Parameter untuk tanaman padi ditambah jumlah anakan.

2.3.3. Penetapan dosis campuran unsur mikro untuk tanaman padi dan jagung 
           (Tahun I)

Percobaan ini merupakan percobaan rumah kaca, yang bertujuan untuk menentukan dosis campuran unsur mikro (Cu,Zn,Mn,Fe- sulfat) untuk tanaman padi sawah dan jagung.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan 3 ulangan. perlakuan dosis campuran unsur mikro yang dicoba sebanyak 9 taraf yaitu 0, 50, 100, 150, 200, 250, 300, 350, 400 kg.campuran unsur mikro/ ha. dengan demikian jumlah unit percobaan adalah 9 dosis unsur mikro x 3 ulangan x 2 jenis tanaman = 54 unit percobaan.

Pemberian perlakuan campuran unsur mikro ke dalam pot berisi tanah dilakukan dengan cara mencampur secara merata dan diinkubasi selama 1 minggu.  Pupuk dasar yang diberikan adalah Urea, KCl dan Sp-36 yang dosisnya sama seperti percobaan di atas. Selain itu akan ditambah kapur sebanyak 500 kg.ha sebagai sumber hara Ca dan Mg yang diberikan bersamaan dengan pemberian perlakuan unsur mikro.

2.3.4. Formulasi Amelioran (Tahun I)
Percobaan ini merupakan percobaan rumah kaca, yang bertujuan untuk memformulasikan kapur dan campuran unsur mikro yang tepat untuk tanaman padi sawah dan jagung.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dalam bentuk faktorial 5x5 dengan 3 ulangan.  Faktor pertama adalah dosis kapur sebanyak 5 taraf (0; 1,25; 2,50; 2,75; 5,00 ton/ha) dan faktor kedua adalah dosis campuran unsur mikro sebanyak 5 taraf (0, 25, 50, 75, 100 ton/ha). Dosis kapur dan dosis campuran unsur mikro ditentukan berdasar percobaan sebelumnya. Dengan demikian jumlah unit percobaan : 5 dosis kapur x 5 dosis campuran unsur mikro x 3 ulangan x 2 jenis tanaman = 150 unit percobaan.

Pemberian perlakuan baik dosis kapur maupun dosis campuran unsur mikro ke dalam pot berisi tanah dilakukan dengan cara mencampur secara merata dan diinkubasikan selama 1 minggu. Setelah inkubasi tanah selesai maka masing-masing perlakuan diambil contoh tanahnya untuk dianalisis sifat kimia tanahnya yaitu pH , (Ca, Mg, Cu,  Zn, Mn, Fe) dapat ditukar.

Pupuk dasar yang diberikan adalah 200 kg Urea.ha, 200 kg SP-36/ha, dan 150 kg KCl.ha. pemupukan SP-36 dan KCl dilakukan 1 kali pada saat tanam. Pemupukan Urea dilakukan 3 tahap yaitu saat tanam,  umur 4 minggu dan vegetatif maksimum.  Percobaan ini akan dilakukan sampai fase generatif.
Parameter tanaman yang diamati adalah tinggi tanaman, berat kering tanaman, hasil jagung dan padi.  Untuk tanaman padi diamati juga jumlah anakan dan jumlah anakan produktif.

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1.  Percobaan pengujian takaran kapur.

3.1.1. Nilai pH tanah

Pengaruh takaran kapur pada tanah gambut terhadap perubahan pH tanah setelah inkubasi selama 1 minggu disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1.  Pengaruh takaran kapur terhadap pH tanah setelah inkubasi selama 1    

               minggu.

	Takaran dolomit (ton/ha)
	pH
	Kriteria

	0

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10
	4,26

4,43

4,56

4,61

4,72

4,85

4,95

5,10

5,24

5,41

5,65
	Sangat masam

Sangat masam

Masam

Masam

Masam

Masam

Masam

Masam

Masam

Masam

Agak masam


Dari tabel di atas terlihat bahwa pemberian takaran kapur yang meningkat akan semakin meningkatkan pH tanah gambut.  Peningkatan yang terbesar terjadi pada takaran kapur 10 ton/ha, yaitu dari 4,36 menjadi 5,65 atau sebesar 1,29 unit.  Perubahan kriteria pH tanah juga terjadi yaitu pada pemberian takaran kapur sampai 1 ton termasuk kriteria sangat masam.  Pada pemberian kapur 2 ton/ha sampai 9 ton.ha, nilai pH tanah termasuk kriteria masam, sedangkan pada pemberian takaran 10 ton/ha termasuk kriteria agak masam.

Peningkatan pH tersebut disebabkan karena reaksi kapur di dalam tanah akan menghasilkan sejumlah  OH-, sehingga terjadi peningkatan peningkatan konsentrasi  OH- dalam larutan tanah, yang mengakibatkan pH tanah meningkat.  Peningkatan pH tanah akan semakin besar jika takaran kapur semakin meningkat.  Hal ini karena semakin banyak kapur yang diberikan maka semakin tinggi konsentrasi  OH-  dalam tanah, sehingga peningkatan pH tanah juga semakin besar.
3.1.2.  Tinggi tanaman dan jumlah anakan, berat kering tanaman padi

Pengaruh takaran kapur pada tanah gambut terhadap tinggi tanaman, jumlah anakan, dan berat kering tanaman padi pada umur 6 minggu disajikan pada Tabel 2.
Dari Tabel 2 terlihat bahwa pemberian takaran kapur sampai  5 ton/ha  terjadi peningkatan terhadap tinggi tanaman, jumlah anakan, dan berat kering tanaman masing-masing sebesar 42,7 cm (97,05 %), 13 batang (325 %), dan 12,79 g/pot (102,57%).  Sedangkan pemberian di atas takaran kapur 5 ton/ha terjadi penurunan tinggi tanaman, jumlah anakan, dan berat kering tanaman.

Peningkatan tinggi tanaman, jumlah anakan, dan berat kering tanaman terjadi kerena adanya peningkatan pH tanah dan kadar Ca dan Mg dalam tanah yang berasal dari kapur dolomit.  Selain itu, diduga adanya penetralan asam-asam organik meracun seperti asam-asam fenolat dan asam-asam karboksilat yang dapat meracuni tanaman.  Dengan demikian, pemberian kapur akan memperbaiki kondisi kimia tanah, yang mengakibatkan perakaran akan makin berkembang sehingga pertumbuhan tanaman akan meningkat.

Tabel 2 .  Pengaruh takaran kapur terhadap tinggi tanaman, jumlah anakan dan 
                berat kering  tanaman padi  pada umur 6 minggu.

	Takaran dolomit (ton/ha)
	Tinggi tanaman

(cm) 
	Jumlah anakan

(batang)
	Berat kering tanaman

(g/pot)

	0

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10


	              44,0

              54,0

              55,3

              57,7

              76,3

              86,7

              84,0

              83,3

              82,7

              83,7

              82,3
	             4,0

             6,0

             7,0

             8,0

            14,3

            17,3

            16,0

            16,3

            16,0

            15,7

            16,3
	              12,47

              13,38

              13,92

              14,38

              20,40

              25,26

              23,24

              22,75

              21,65

              21,56

              22,26


Penurunan tinggi tanaman, jumlah anakan, dan berat kering tanaman padi pada takaran kapur 6 ton/ha sampai 10 ton/ha diduga karena terjadi ketidak seimbangan hara terutama untuk unsur mikro.  Hal ini karena dalam percobaan tahap pertama ini tidak diberikan unsur mikro, sehingga semakin tinggi pH dan kadar Ca serta Mg diduga dapat menekan ketersediaan unsur mikro.  Dengan meningkatnya pH tanah maka diduga kapasitas tukar kation tanah akan meningkat sehingga pembentukan komplek organo-kation (Cu, Zn, Mn, Fe) meningkat dan unsur mikro tersebut tidak tersedia bagi tanaman.

Berdasarkan percobaan di atas maka dapat disimpulkan bahwa untuk percobaan tahap ke dua maka takaran kapur yang dicobakan hanya sampai takaran 5 ton/ha.

3.1.3.  Tinggi tanaman dan berat kering tanaman jagung.

Pengaruh takaran kapur pada tanah gambut terhadap tinggi tanaman dan berat kering tanaman pada umur 6 minggu disajikan pada Tabel 3.
Dari tabel Tabel 3 terlihat bahwa pemberian takaran kapur sampai  5 ton/ha  terjadi peningkatan terhadap tinggi tanaman dan berat kering tanaman jagung masing-masing sebesar 59,3 cm (66,11%) dan 9,94 g/pot (67,25%).  Sedangkan pemberian di atas takaran kapur 5 ton/ha terjadi penurunan tinggi tanaman dan berat kering tanaman.
Tabel 3.  Pengaruh takaran kapur terhadap tinggi tanaman dan berat kering 
               tanaman jagung  pada umur 6 minggu.

	Takaran dolomit (ton/ha)
	Tinggi tanaman

(cm) 
	Berat kering tanaman

(g/pot)

	0

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10


	89,7

                     123,3

                     136,7

                     138,3

                     145,0

                     149,0

                     145,3

                     141,7

                     144,3

                     143,3

                     141,3
	                     14,78

                     18,96

                     19,28

                     20,53

                     22,41

                     24,72

                     23,08

                     22,91

                     23,23

                     23,68

                     22,75


.
Peningkatan tinggi tanaman dan berat kering tanaman terjadi kerena adanya peningkatan pH tanah dan kadar Ca dan Mg dalam tanah yang berasal dari kapur dolomit.  Selain itu, diduga adanya penetralan asam-asam organik meracun seperti asam-asam fenolat dan asam-asam karboksilat yang dapat meracuni tanaman.  Dengan demikian, pemberian kapur akan memperbaiki kondisi kimia tanah, yang mengakibatkan perakaran akan makin berkembang sehingga pertumbuhan tanaman akan meningkat..

Penurunan tinggi tanaman dan berat kering tanaman jagung pada takaran kapur 6 ton/ha sampai 10 ton/ha diduga karena terjadi ketidak seimbangan hara terutama untuk unsur mikro.  Hal ini karena dalam percobaan tahap pertama ini tidak diberikan unsur mikro, sehingga semakin tinggi pH dan kadar Ca serta Mg diduga dapat menekan ketersediaan unsur mikro.  Dengan meningkatnya pH tanah maka diduga kapasitas tukar kation tanah akan meningkat sehingga pembentukan komplek organo-kation (Cu, Zn, Mn, Fe) meningkat dan unsur mikro tersebut tidak tersedia bagi tanaman.

Berdasarkan percobaan di atas maka dapat disimpulkan bahwa untuk percobaan tahap ke dua maka takaran kapur yang dicobakan hanya sampai takaran 5 ton/ha.

3.2. Pengujian takaran campuran unsur mikro
3.2.1.  Tinggi tanaman, jumlah anakan, berat kering tanaman padi.
Pengaruh takaran campuran unsur mikro Cu, Zn, Mn, dan Fe terhadap  tinggi tanaman, jumlah anakan dan berat kering tanaman padi pada umur 6 minggu disajikan pada Tabel 4.

Dari Tabel 4 terlihat bahwa pemberian campuran unsur mikro (Cu, Zn, Mn, Fe-sulfat) sampai takaran 50 kg/ha dapat meningkatkan tinggi tanaman, jumlah anakan, dan berat kering tanaman masing-masing sebesar 14 cm (31,82 %), 3 batang (75%), dan 4,12 g/pot (39,35%).  Takaran campuran unsur mikro sebesar 50 kg/ha merupakan takaran yang paling optimal.  Sedangkan peningkatan takaran campuran unsur mikro sampai 400 kg/ha terjadi penurunan dari ke tiga parameter tersebut.

Peningkatan tinggi tanaman, jumlah anakan, dan berat kering tanaman padi pada takaran 50 kg/ha diduga disebabkan oleh meningkatnya kadar unsur mikro dalam tanah gambut tersebut, sehingga kebutuhan tanaman akan terpenuhi.  Namun pertumbuhan tanaman secara visual belum menampakan pertumbahan tanaman yang normal.  Hal ini diduga karena terjadi ketidakseimbangan hara makro terutama Ca dan Mg dengan unsur hara mikro akibat tidak diberi kapur.  Dengan kata lain, bahwa tanpa kapur maka pertumbuhan tanaman tidak dapat tumbuh secara normal walaupun sudah diberi pupuk N (urea), P (SP-36), K (KCl).

Penurunan tinggi tanaman, jumlah anakan, dan berat kering tanaman padi pada takaran campuran unsur mikro dari 100 kg/ha sampai 400 kg/ha diduga telah terjadi keracunan unsur mikro, yang dapat mengganggu metabolisme tanaman.

Tabel 4.  Pengaruh takaran campuran unsur mikro Cu, Zn, Mn, dan Fe terhadap  

               tinggi tanaman, jumlah anakan, dan berat kering tanaman padi pada  

               umur 6 minggu.

	Takaran campuran unsur mikro (kg/ha)
	Tinggi tanaman

(cm) 
	Jumlah anakan

(buah)
	Berat kering tanaman

(g/pot)

	  0

50

          100

          150

          200

          250

          300

          350

          400


	               44,3

               58,7

               50,3

               46,0

               43,3

               40,7

               39,3

               36,7

               35,3

     
	              4,0

              7,0

              4,3

              4,3

              3,0

              3,0

              3,0

              3,0

              3,0

              
	              10,47

              14,59

              13,47

              12,28

              11,80

              11,89

              11,64

              10,72

              10,89       


Berdasarkan hasil percobaan di atas maka dapat disimpulkan bahwa takaran campuran unsur mikro yang optimal adalah 50 kg/ha.  Namun karena percobaan ini tanpa pemberian kapur maka untuk penelitian tahap ke dua, takaran campuran unsur mikro yang dicobakan sampai takaran 100 kg/ha.  Hal ini diduga jika adanya penambahan kapur maka takaran campuran unsur mikro yang lebih tinggi tidak akan menimbulkan keracunan unsur mikro.  Selain itu, agar hasil penelitia lebih lengkap karena selanmg takaran campuran unsur mikro lebih lebar yaitu dari 0 sampai dengan 100 kg/ha.

3.2.2.  Tinggi tanaman dan berat kering jagung.
Pengaruh takaran campuran unsur mikro Cu, Zn, Mn, dan Fe terhadap  tinggi tanaman dan  berat kering tanaman jagung pada umur 6 minggu disajikan pada Tabel 5.

Dari tabel Tabel 5 terlihat bahwa pemberian campuran unsur mikro (Cu, Zn, Mn, Fe-sulfat) sampai takaran 100 kg/ha dapat meningkatkan tinggi tanaman dan berat kering tanaman masing-masing sebesar 39,2 cm (42,8%) dan 11,1 g/pot (75,10%).  Takaran campuran unsur mikro sebesar 100 kg/ha merupakan takaran yang paling optimal.  Sedangkan peningkatan takaran campuran unsur mikro sampai 400 kg/ha terjadi penurunan dari ke tiga parameter tersebut.

Tabel 5.  Pengaruh takaran campuran unsur mikro Cu, Zn, Mn, dan Fe terhadap  

               tinggi tanaman dan berat kering tanaman jagung  pada umur 6 minggu.

	Takaran campuran unsur mikro (kg/ha)
	Tinggi tanaman

(cm) 
	Berat kering tanaman

(g/pot)

	0

50

             100

             150

             200

             250

             300

             350

             40
	                       91,7

                     126,7

                     131,0

                     127,0

                     125,0

                     126,3

                     127,7

                     124,7

                     126,3
	                     14,78

                     21,61

                     25,88

                     21,23

                     20,42

                     19,84

                     21,17

                     20,24

                     19,63


Peningkatan tinggi tanaman dan berat kering tanaman jaguing pada takaran 100 kg/ha diduga disebabkan oleh meningkatnya kadar unsur mikro dalam tanah gambut tersebut, sehingga kebutuhan tanaman akan terpenuhi.  Namun pertumbuhan tanaman secara visual belum menampakan pertumbahan tanaman yang normal.  Hal ini diduga karena terjadi ketidakseimbangan hara makro terutama Ca dan Mg dengan unsur hara mikro akibat tidak diberi kapur.  Dengan kata lain, bahwa tanpa kapur maka pertumbuhan tanaman tidak dapat tumbuh secara normal walaupun sudah diberi pupuk N (urea), P (SP-36), K (KCl).  Dibandingkan dengan tanaman padi, nampaknya tanaman jagung pertumbuhannya lebih baik.

Penurunan tinggi tanaman dan berat kering tanaman jagung pada takaran campuran unsur mikro dari 150 kg/ha sampai 400 kg/ha diduga telah terjadi keracunan unsur mikro, yang dapat mengganggu metabolisme tanaman.

Berdasarkan hasil percobaan di atas maka dapat disimpulkan bahwa takaran campuran unsur mikro yang optimal adalah 100 kg/ha. Dengan demikian, percobaan tahap ke dua  takaran campuran unsur mikro adalah 0 kg/ha sampai dengan 100 kg/ha.
3.3.  Formulasi amelioran antara kapur dan campuran unsur mikro.

Percobaan ini bertujuan untuk mendapatkan beberapa kombinasi perlakuan antara takaran kapur dolomit dengan takaran campuran unsur mikro untuk tanaman padi dan jagung, sehingga dapat sebagai dasar percobaan tahun ke dua yang akan mencobakan 6 kombinasi takaran yang baik termasuk dengan kontrol.  

3.3.1.  Nilai pH tanah gambut.

Pengaruh takaran kapur dan campuran unsur mikro pada tanah gambut terhadap pH tanah setelah 1 minggu diinkubasi disajikan pada Tabel 6.

  Tabel 6 .  Pengaruh takaran kapur dan campuran unsur mikro terhadap pH tanah  

                  gambut setelah inkubasi 1 minggu.

	Takaran dolomit (ton/ha)
	Takaran campuran unsur mikro (kg/ha)

	
	0
	25
	50
	75
	100

	0

1,25

2,50

3,75

5,00
	           ....................................... ( unit) ............................................

      3,90                    3,92                  4,01                3,96                  4,08

      4,60                    4,62                  4,67                4,45                  4,50

      4,86                    4,98                  4,97                4,80                  4,88

      5,00                    5,05                  5,04                4,96                  4,97

      5,15                    4,95                   5,13               5,08                  5,04



Dari tabel di atas terlihat bahwa pengaruh takaran kapur yang meningkat pada berbagai takaran campuran unsur mikro (0, 50, 75, 100 kg/ha) semakin meningkatkan pH tanah.  Peningkatan nilai pH tersebut antara 0,62 unit – 1,25 uint. Kisaran nilai pH tanah secara keseluruhan adalah 3,90 – 5,15.  Nilai pH tertinggi dicapai pada kombinasi takaran kapur 5 ton/ha dan 0 kg campuran unsur mikro/ha.


Peningkatan pH tanah yang semakin tinggi tersebut dikarenakan semakin besar sumbangan OH- bila diberikan kapur yang semakin banyak.  Dengan semakin besar konsentrasi OH- dalam larutan tanah maka pH tanah semakin tinggi.  Kriteria pH tanah yang diberi kapur tersebut masih termasuk kriteria masam.  Nilai pH tanah yang disarankan pada tanah gambut untuk usaha pertanian antara 5,0 – 5,5.  Berdasarkan anjuran tersebut nampaknya pemberian kapur 3,75 ton/ha dan 5 ton/ha pada berbagai takaran campuran unsur mikro telah memenuhi persyaratan nilai pH tersebut.  Sedangkan untuk pemberian takaran kapur 2,5 ton/ha belum memenuhi persyaratan tersebut karena kisaran pH nya adalah 4,80 – 4,98.  Namun nilai pH ini hampir mendekati pH 5,0 sehingga ada kemungkinan tidak begitu bermasalah, apalagi dikombinasikan dengan campuran unsur mikro.  


Dari tabel di atas terlihat bahwa pengaruh takaran campuran unsur mikro pada berbagai takaran kapur terhadap pH terhadap pH tanah relatif sama, yaitu dengan perbedaan antara 0,02 – 0,2 unit.  Hal ini berarti pemberian unsur mikro tidak berpengaruh terhadap perubahan  pH tanah.  Dalam percobaan ini, peranan unsur mikro diharapkan dapat memenuhi kebutuhan tanaman akan unsur mikro dan juga dapat menekan konsentrasi asam-asam organik meracun melalui pembentukan kompleks organo-kation.
3.3.2.  Tinggi tanaman padi.

Pengaruh takaran kapur dan campuran unsur mikro pada tanah gambut terhadap tinggi tanaman padi pada umur 6 minggu disajikan pada Tabel 7.

  Tabel 7. Pengaruh takaran kapur dan campuran unsur mikro terhadap tinggi tanaman 

                padi pada umur 6 minggu.

	Takaran dolomit (ton/ha)
	Takaran campuran unsur mikro (kg/ha)

	
	0
	25
	50
	75
	100

	0

1,25

2,50

3,75

5,00
	           ....................................... ( cm ) ............................................

      48,7                   49,7                 51,7                   54,0               50,7

      69,3                   74,0                 64,7                   75,0               70,3

      77,0                   80,3                 79,0                   79,7               81,0

      87,3                   89,0                 88,3                   86,3               87,7

      90,3                   90,7                 88,0                   90,0               89,7



Dari tabel di atas terlihat bahwa pengaruh takaran kapur yang semakin meningkat pada berbagai takaran campuran unsur mikro semakin meningkatkan tinggi tanaman padi.  Kisaran peningkatan tinggi tanaman akibat peningkatan takaran kapur pada takaran campuran unsur mikro yang sama antara 36,0 cm – 41,6 cm.  Peningkatan tinggi tanaman tersebut  dikarenakan terjadinya peningkatan pH tanahyang semakin meningkat jika pemberian kapur semakin meningkat, yaitu sebesar 0,6 unit – 1,25 unit (Tabel6).  Selain itu, dengan pengapuran berarti ada penambahan unsur hara Ca dan Mg dalam tanah, serta diduga terjadinya penetralan asam-asam organik meracun baik asam-asam fenolat maupun asam-asam karboksilat melalui pembentukan kompleks organo-kation.


Dari tabel di atas terlihat juga bahwa pemberian campuran unsur mikro yang meningkat pada berbagai takaran kapur terhadap tinggi tanaman padi relatif sama, yaitu dengan perbedaan antara 0,3 cm – 5,7 cm.  Hal ini diduga karena tingkat kesuburan tanah pada takaran kapur yang sama dan takaran campuran unsur mikro yang berbeda relatif sama.  Berarti bahwa pengaruh campuran unsur mikro terhadap tinggi tanaman padi relatif kecil bila dibandingkan dengan pengapuran.

3.3.3. Jumlah anakan tanaman padi
Pengaruh takaran kapur dan campuran unsur mikro pada tanah gambut terhadap jumlah anakan tanaman padi pada umur 6 minggu disajikan pada Tabel 8.
  Tabel  8.  Pengaruh takaran kapur dan campuran unsur mikro terhadap jumlah 

                  anakan  tanaman padi pada umur 6 minggu.

	Takaran dolomit (ton/ha)
	Takaran campuran unsur mikro (kg/ha)

	
	0
	25
	50
	75
	100

	0

1,25

2,50

3,75

5,00
	           ....................................... ( buah ) ............................................

         4,7                   5,3                    7,0                    7,7                   9,3

         9,7                 10,7                   12,3                  13,0                 14,3

        17,0                19,0                   26,0                  18,0                 15,3

        19,3                19,6                   27,3                  24,7                 23,3

        21,3                25,0                   29,6                  30,3                 32,3



Dari tabel di atas terlihat bahwa pengaruh takaran kapur yang semakin meningkat pada berbagai takaran campuran unsur mikro semakin meningkatkan jumlah anakan tanaman padi.  Kisaran peningkatan jumlah anakan tanaman padi akibat peningkatan takaran kapur pada takaran campuran unsur mikro yang sama antara 4,6 – 11 batang.  Seperti dikemukakan di atas bahwa peningkatan jumlah jumlah anakan tanaman padi tersebut  dikarenakan oleh perbaikan tingkat kesuburan tanah yang semakin baik ditinjau dari pH tanah yang mengalami peningkatan, yaitu sebesar 0,6 unit – 1,25 unit (Tabel6).  Selain itu, dengan pengapuran berarti ada penambahan unsur hara Ca dan Mg dalam tanah, serta diduga terjadinya penetralan asam-asam organik meracun baik asam-asam fenolat maupun asam-asam karboksilat melalui pembentukan kompleks organo-kation.


Dari tabel di atas terlihat juga bahwa pemberian campuran unsur mikro sampai takaran 100 kg/ha pada takaran kapur 0 ton/ha dan 1,25 ton/ha semakin meningkatkan jumlah anakan tanaman padi sebesar 0,6 – 4,6  batang.  Pada takaran kapur 2,50 ton/ha dan 3,75 ton/ha, peningkatan jumlah anakan tanaman padi hanya sampai takaran campuran unsur mikro 50 kg/ha yaitu sebesar 9 dan 8 batang.  Sedangkan pada takaran kapur 5 ton/ha terjadi peningkatan jumlah anakan tanaman padi sampai takaran 100 kg/ha yaitu 4,7 batang – 11 batang.


Peningkatan jumlah anakan tanaman padi pada takaran 0 ton/ha dan 1,25 ton/ha sampai takaran campuran unsur mikro 100 kg/ha, dinilai masih jauh dari pertumbuhan normal.  Dengan kata lain, kondisi kesuburan tanah pada perlakuan tersebut belum mampu mendukung pertumbuhan tanaman padi secara optimal.  Sedangkan pada takaran kapur 2,50 ton/ha dan 3,75 ton/ha pada takaran campuran unsur mikro 50 kg/ha, pertumbuhan tanaman padi hampir mendekati normal dengan jumlah anakan padi 26 batang dan 27,3 batang.  Namun jika ditingkatkan takaran campuran unsur mikro maka pertumbuhan tanaman padi maka jumlah anakan tanaman padi menurun.  Hal ini diduga terjadi keracunan unsur mikro sehingga akan mengganggu proses metabolisme tanaman.


Peningkatan jumlah anakan pada takaran kapur 5 ton/ha sampai takaran campuran unsur mikro 100 kg/ha, memberikan pengaruh yang semakin meningkat.  Hal ini karena pada takaran 5 ton/ha mempunyai pH tanah di atas 5,0 (Tabel 6), kandungan Ca dan Mg dalam tanah tinggi serta diduga konsentrasi asam-asam organik meracun menurun.  Selain itu, ketersediaan unsur mikro semakin tinggi sehingga akan mengakibatkan proses-proses metabolisme tanaman semakin meningkat.


Berdasarkan hasil di atas untuk sementara waktu (karena percobaan masih berlangsung sehingga belum ada data produksi tanaman) dapat disimpulkan bahwa untuk percobaan lanjutan pada penelitian tahun II dapat dicobakan kombinasi perlakuan antara takaran kapur dengan takaran campuran unsur mikro adalah 2,50 ton kapur/ha dan 3,75 ton kapur/ha dengan takaran campuran unsur mikro 50 kg/ha, serta takaran kapur 5,0 ton/ha dengan takaran campuran unsur mikro 50 kg/ha, 75 kg/ha, dan 100 kg/ha.  Dari hasil percobaan ini akan dipilih 2 kombinasi perlakuan terbaik untuk dicobakan di lapangan ditambah dengan kontrol.

3.3.4. Tinggi tanaman jagung.
Pengaruh takaran kapur dan campuran unsur mikro pada tanah gambut terhadap tinggi tanaman jagung pada umur 6 minggu disajikan pada Tabel 9.
  Tabel 9 . Pengaruh takaran kapur dan campuran unsur mikro terhadap tinggi 

                 tanaman jagung  pada umur 6 minggu.

	Takaran dolomit (ton/ha)
	Takaran campuran unsur mikro (kg/ha)

	
	0
	25
	50
	75
	100

	0

1,25

2,50

3,75

5,00
	           ....................................... ( cm ) ............................................

       71,3                  100,0                104,0              107,7                 101,3

     124,0                  140,7                142,3              141,0                 145,3

     154,3                  165,0                181,3              179,7                 182,7

     185,3                  191,0                186,0              185,3                 180,7

     183,3                  184,3                188,0              186,7                 187,7

   


Dari tabel di atas terlihat bahwa pengaruh takaran kapur yang semakin meningkat pada berbagai takaran campuran unsur mikro semakin meningkatkan tinggi tanaman jagung.  Kisaran peningkatan tinggi tanaman akibat peningkatan takaran kapur pada takaran campuran unsur mikro yang sama antara 84,0 cm – 112,0 cm (81 % - 157 %).  Peningkatan tinggi tanaman tersebut  dikarenakan terjadinya peningkatan pH tanahyang semakin meningkat jika pemberian kapur semakin meningkat, yaitu sebesar 0,6 unit – 1,25 unit (Tabel6).  Selain itu, dengan pengapuran berarti ada penambahan unsur hara Ca dan Mg dalam tanah, serta diduga terjadinya penetralan asam-asam organik meracun baik asam-asam fenolat maupun asam-asam karboksilat melalui pembentukan kompleks organo-kation.


Dari tabel di atas terlihat juga bahwa pemberian campuran unsur mikro yang meningkat pada berbagai takaran kapur terhadap tinggi tanaman jagung relatif kecil dibandingkan dengan pengaruh takaran kapur, yaitu dengan perbedaan antara 4,7 cm – 30 cm.  Hal ini diduga karena tingkat kesuburan tanah pada takaran kapur yang sama dan takaran campuran unsur mikro yang berbeda, perbedaannya relatifd kecil.  Berarti bahwa pengaruh campuran unsur mikro terhadap tinggi tanaman padi relatif kecil bila dibandingkan dengan pengapuran.

VI.  KESIMPULAN

Berdasarkan hasil percobaan diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

a. Pada percobaan tahap I diperoleh bahwa pemberian kapur dapat meningkatkan pH tanah. Peningkatan terbesar terjadi pada takaran kapur 10 ton/ha yaitu dari 4sebesar 1,59 unit.  Namun pengaruh yang terbaik terhadap tanaman baik tanaman padi dan jagung adalah 5 ton/ha.  Peningkatan pada tinggi tanaman, jumlah anakan, dan berat kering tanaman padi masing-masing sebesar 42,7 cm (97 %), 13 batang (325 %), dan 12,79 g/pot (103 %).  Sedangkan untuk tinggi tanaman dan berat kering tanaman jagung masing-masing sebesar 59,3 cm (66 %) dan 9,94 g/pot (67 %).

b. Pemberian campuran unsur mikro (Cu, Zn, Mn, dan Fe-sulfat) terbaik adalah 50 kg/ha  untuk tanaman padi. Peningkatan tinggi tanaman, jumlah anakan, dan berat kering tanaman padi masing-masing sebesar 14 cm (31,8 %), 3 batang (75 %), dan 4,12 g/pot (39,4 %).  Sedangkan untuk tanaman jagung yang terbaik adalah 100 kg/ha.  Peningkatan tinggi tanaman dan berat kering tanaman masing-masing sebesar 39,2 (42,8 %) dan 11,1 g/pot (75 %).

c. Pada percobaan tahap II diperoleh hasil bahwa pengaruh takaran kapur yang semakin meningkat pada berbagai takaran campuran unsur mikro semakin meningkatkan tinggi tanaman dan jumlah anakan padi, serta tinggi tanaman jagung.  Kisaran peningkatan tinggi tanaman dan jumlah anakan padi akibat peningkatan takaran kapur pada berbagai takaran campuran unsur mikro yang sama  antara 4,6 – 11 batang.

d. Kombinasi perlakuan terbaik adalah 5 ton kapur/ha dan 100 kg campuran unsur mikro/ha.  Namun pada kombinasi takaran kapur 2,5 ton/ha, 3,75 ton/ha dan 5 ton/ha dengan 50 kg/ha mempunyai pengaruh yang hampir sama dengan perlakuan yang terbaik
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